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REFLEKSI KRITIS SEORANG PEJUANG ORBA

L
Alhert Hasibuan Titik Pandang Untik Orde Buaru, lakarta @ Pustaka Sinar
Harapan, 1996, vit + 372 halaman,

Buku Titik Pandang i adalah kompilasi dari berbaga
tatisan cditorial Dr. Albert Hasibuan, S.H. di Swara
Pemberuan. Dilihat sccara menyeluruh, tampak sosok sang
penutis vang berjiwa upiversal, humanis, intelektual dan
kritis. Melalu bukunya, Albert merelleksikan prkirannya
terhadap berbagal perkembangan masalah duma dan
nusional vang dihadapi newara kita. Sceara implisit kita
dapat menangkap kepribatinan dan good will Albert untuk
bangzsa dan negara. hal yang pemah ia tunjukxan pada masa
mudanvi tatkata republik ini menghadapi kegzentingan.
Itulah sebabnya, ia perpanjang judul bukunya dengan
“Untuk Orde Baru™

Keprihatinan Albert yang tercermin dalam 7arik Pandang
adaleh kepribatinan para ahli hukum. pejuang HAM, kaum
cendikiawan, politisi. negarawan, pemikir dan sebagainya, atas perkembangan politik.
ckonomi, sosial dan lain-lain. Posisinya sehagai ahli hukum. unggota DPR, pelitist partai.
anggota Komnas HAM dan penulis di surat kabar, banyak membantunya dalam menganalisis
berbagal masalah melalui analisis antardisiplin.  Dengan membaca bukunya, tampak
kelehihan penulis dalam menggall sumber bacaan di berbagai buku, surat kabar atau majalah.
Juga mengenal kemampueannya dalam menggunakan berbagal terminologi asing secara
relevan.

Jujur saja. upaya menulis oleh Albert ini bukanlah scsuatu yang istimewa. karena hal
wrsehut dapat dijumpai pula di media massa Jain, sekalipun orang dapat pula memujinya
schagai “upaya lain dalam memperkenalkan tekntk penulisan jurnalistik.” Tetap
Kelchihannya, Albert memang udak membiarkan keinginan menulis untuk menuangkan
pikirannya vang ideal dan Kritis, berlalu begitu saja. la telah menggunakan potensi yang
dimilikinya menjadi alat reflckst komparatif untuk menilai situast yang berkembang d
sekeliling kita, Sementara. orang tain yang mempunyai posisi atau fasilitas yang mendukung
sepertt Alhert, belum tentu mau mengorbankannya waktunya untuk 1tu.
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Jika dikaji secara mendalam, memang agak sulit melihat di mana schenarnya posisi Albert.
Mungkin int karena 12 tidak ingin menyinggung secard langsung pemerintah ataw orang
lain vang dikritknya, dilatarbelakangi oleh rasa sungxan atau sikap tidak ingin berbenturan
secara frontal, Sebagai konsckuensinya, tentu dibutubhkan pemahaman yung bijak untuk
menilai sendiri sikap Albert. Namun secara umum, dalum bukunya ia dapal dikatakan
sangat respdnsif dan kritis sckali menanggap buibagar hal yang menyimpang. Tidak
mengherankan, soal korupsi dibahas dua Kali (hlm. 339 dan 371). Sayang kedua topik
tersebut dimasukkan dalam bab yang keliru (Bagian 1X. Berdamai Denguan Sejarah),
sehingga makin mengaburkan posisi Albert. Padahal. kalau dimasukkan dalam Bagian 1
(Menggugat Elif) atau IV (Jnregritas di Tengah Globalisasi), akan lebih rclevan dan dapat
mempermudah pembaca dalam menilai posisi Albert.

Fudul-judul tulisan yang digunakan Afbert banyuk mendialogkan hubungan masyarakat
dan negara. rakyal dengan pemimpin, nilai-nilai moral. ide-ide kemanusiaan dan
aian tersendiri (Bagian VI, ia
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perdamaian, Walaupun ia membahas ideologl dalam ba
idak bermaksud sepertl seorang ideolog, ictapi berupayd mempcrtanyakannya secara
normatif dan menyadarkan orang akan keterkatian aktuainya dalam waktu vang sedang
berjalan. Walaupun pada titik tertentu muncul pertahanan subyektifnya, tetapi dapat
dikatakan, ia scorang yang mempunyul komitmen tinggi terhadap orang bunyak. Buktnya
{2 mau membahas soal moral kerakyatan, partisipast, posisi merakyat, arus bawah. Volkgeist,
mimpi rakyat dan masyarakat sipil. yang meniadi tuntutan kaum independen sckarang ini,
Bahkan bagian pertama tulisan ditujukan untuk menggugat elit dengan “habasa tingg,”
yang menyamarkan keherpihakannya.

Melalui bukunya Albert berupaya menjembatani berbagai peran vang cksis. apukah
itu hirokrasi. elite, militer, pemuda, cendekiawan, rakyvat, potitisi. kelas menengah. wakil
rakyat ataupun pers. Ta punya pisi atas masa depan bangsa dan terbuka dengan ide-ide
baru, namun tampak sangat hati-hati dalam mengargumentasikannya. seperti kelihatan
dalam bagian pembahasan Anrard Kebebasan dan Demokrasi. ierutama tuiisan bersuhjudul
Pembaruan (hlm. 129-130), Tanda Jaman dan Angin Pembaruan (him, 309-310). yang
mungkin telah memberinya itham untuk mclanjutkan Sinar Harapan dengan Suara
Peinbarnan, dalam suasani kepesimisan yang herkembang. Antusiasme Albert di sini,
seharusnva perlu dilengkap: dengan tulisan yang lebih banyak tentang harapan pembaruan
atas peran dan kinerja parlemen kita (DPR). tempat di mana ia berprofesi cukup lama.
sarat dengan pengalaman yang ia lihat dan alami. Bisa saja karena ia lebih
mempertimbangkan kehati-hatian. terkat dengan posisinya yang strategisnya di organisasi
politik yang diwakilinya.

Misi atas masa depan bangsa dan ncgara yang meniadi perhatian Albert. erfokus
sckali dajam tulisannya entang populisme dan negarawan. regenerasi politik. masyarakat
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yang dewasa. bangsa modern. harapan, angin pembaruan dan pascamodern. Dengan visi
intelecktualnya, ta memperdebatkan kekuasaan, manusia kritis, kualitas demokras: dan lain-
lain. Ta bisa juga sedikit berani dengan ulasannya tentang kekuasaan, budaya malu.
kekuasaan dan pengawasan,, serta etika profesi. Tetapi secara amum. fa mepyampatkannya
dengan bahasa perdamaian, dan bukan kenflik, dan sungat mengedepankan Ludasun moral,
etika dan norma-norma. ¥isi humanistiknya begitu menyeniuh dalam pembahasan tentang
kualitas manusia dan kebebasan, ¢lit politik dan solidaritas, keadifan, harkat dan martahat
manusia. kebenaran. keluhan, hek asasi manusia dan selerusnya. Dari sampul bukunya,
orang dapat menangkap gambaran penulis sebagal pemikir multidimensi.

Banyaknya terminologi dan konsep dalam berbagar bahasa astng vang dikemukakan
Albert dalam sctiap bahasan pendeknya. tetap tidak mempersulitkan kita dalam
memahaminya, mengingat banyak di antaranya vang teluh dikenal umum stau populer di
kalangan akademis, seperti liberte, egalite, fruternize; people power; Zugeist: idea of
progress dan lain-lain. Penulis juga tidek lupa menyebutkan sumber rujukannya. schimgga
memudahkan seseorang vang ingin mendalami terminologi atau konscp dimaksud.
Kekurangan kecil hanya tampak dalam penulisan terminelogl dalam bahasa Jenmin, yang
luput memperhatikan ketepatan dalam menggunakan huruf besar atau kecil.

Kekurangan lain vang disayangkan dan patut dipertanvakan adalah tidak ditulisnya
waktu scliap bahasan pendek Albert tersebut dimuas dalam Swwra Pembaruan. Saya
sependapat, dengan ini pembacu dapat kehilangan Zedrgeisr untuk memahami relevansinya
dengan kondisi reafistis yang berkembang saat itu. Kontradiktifnya. sang penulis malah
tidak alpa beberapa kali menggunakan erminologn Zeirgeist dalam tulisan yang dibicarakan.
Alasannya, mungkin karcna ta menilai permasalahan yung diangkat dalam bukunya mi
schagal hal vang aktual dibicarakan di masyarakat sejak dulu sampai sekarang. dan pada
masa yang akan datang. Sehingga. “kekurangan” tersehut, di sist lain malah bisa meniadakan
bukunya tetap hangat dibicarakar: sepanjang masa.

Memberi komentar evergreen, atau selaiu hangat untuk dibicarakan apa vang
meniadakan keprihatinan penulis, juga tepat. Scbah, ketika kita sckarang ramai
membicarakan berbagal penilaian pihak asing atas kasus korupst di negara kita, Albert
telah membicarakannya dua subjudul dalam buku ini, di samping tersebar juga dalam tuhisan
lainnya. Dan malab. opik tersebut ta gunakan schagai wilisan terakhir penutup buku! Kasus
yang ia tarik sebagai pclajaran itu. sekarang sedang menghadapi vonis sejarahnya. dengan
disidangkannva dua mantan pemimpin Korsel, Roh Tac Woo dun Kim Dae Jung. atas shandal
kerupsi mereka, Kutipan Albert jelas sangat berharga dan mudah-mudaban dapat

mengingatkan kita bahwa, korupsi merupakan detonator yang dapat meledak setiap saat

{(him. 371).
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Kita perlu mendukung idealisme Albert yang tertuang dalam bukinya ini, di saat banyak
masalah memprihatinkan herkembang di sckeliling kita. Albert jelas telah mengingatkan
kita tentang posisi yang seharusnya diambil kaum intelektual. yang belakangan banvak
dikontraversikan, Tidak luput pula, harapannya Yang positif atas sistem polittk yang
demokratis di masa depan, yang jusiru disambut secara pesimis maupun sinis d1 banyak
tempat di dunia ini. Tampaknya. seorang humanis-universa baru iclab hadir mengemukakan
pandangan. mengkritik. memberikan semangat dan harapar. melalui karvanva dalam buku.
Diharapkan, Orde Baru icrgerak menggunakannya sebagal titik pandang atat alat retlekss
dalam melangkah lebth jaak, schagaimana teluh terpesan dalam judul buku yang welah
disumbangkan Albert, schagai seorang yang punyd Komitmen tingei dan tetah berjuang

antuk orde itu sejak awal.
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